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Abstrak 

Kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis dalam transisi akademik 

menuju profesional menuntut optimalisasi program magang melalui pelatih tempat kerja yang 

berkualitas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengembangkan kompetensi 

pelatih tempat kerja untuk memaksimalkan hasil pembelajaran peserta magang. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan berbasis kompetensi dengan pendekatan pembelajaran interaktif 

terpadu selama 2,5 jam melibatkan 39 profesional dari SDM, supervisor, penghubung 

akademis, dan koordinator pelatihan. Kegiatan terdiri dari penilaian kompetensi, dasar-dasar 

pelatihan tempat kerja, keunggulan mentoring magang, dan integrasi digital. Instrumen 

evaluasi meliputi Penilaian Mandiri Kompetensi Pelatih, demonstrasi keterampilan, dan survei 

kepuasan. Hasil menunjukkan transformasi signifikan: keterampilan mentoring meningkat dari 

67% pendekatan direktif menjadi 91% pendekatan kolaboratif, kepercayaan diri integrasi 

digital dari 28% menjadi 86%, dan kemahiran sistem manajemen pembelajaran dari 35% 

menjadi 82%. Workshop menghasilkan Peta Jalan Pengembangan Pelatih Personal berkualitas 

tinggi (rata-rata 6,4 tujuan spesifik dengan skor ahli 4,2/5,0). Tingkat kepuasan mencapai 

4,6/5,0 dengan penerapan praktis sebagai kekuatan utama. Pembelajaran lintas industri 

menghasilkan transfer pengetahuan yang berharga dan kerangka penilaian inovatif. 

Pembentukan Jaringan Alumni Pelatih Bersertifikat dan komitmen implementasi 86% peserta 

menunjukkan potensi keberlanjutan yang kuat. Program membuktikan bahwa pelatihan intensif 

berbasis kompetensi dapat dengan cepat mengembangkan kemampuan pelatih dengan efek 

pengganda untuk peningkatan kualitas magang. 

. 

Kata kunci: Pelatih tempat kerja, Pengembangan kompetensi, Optimalisasi magang, 

Pembelajaran terpadu, Sertifikasi profesional 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Dunia industri dan pendidikan tinggi menghadapi tantangan fundamental dalam 

menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis yang diperoleh di ruang kelas dengan 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja. Transisi dari tahap akademik menuju 

kehidupan profesional seringkali menjadi momen kritis yang menentukan keberhasilan 

pengembangan karier seseorang. Program magang telah lama diakui sebagai mekanisme vital 

yang dapat memfasilitasi transisi yang lancar ini, namun efektivitasnya sangat bergantung pada 

kualitas bimbingan dan pengalaman belajar terstruktur yang diberikan selama masa magang. 

Dalam konteks ini, peran pelatih tempat kerja menjadi semakin penting sebagai fasilitator yang 

dapat memaksimalkan hasil pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta magang. 
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Penelitian yang dilakukan pada 800 mahasiswa bisnis dari 15 universitas di Pakistan 

mengungkapkan bahwa program magang memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan 

profesional dan personal mahasiswa. Hasil studi menunjukkan bahwa magang akademik 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan teori dengan praktik melalui pengalaman 

kerja yang diawasi dan terjadwal. Namun, studi yang sama juga mengidentifikasi beberapa 

kelemahan kritis dalam implementasi program magang, termasuk kurangnya koordinasi antara 

supervisor perusahaan dan akademis, penugasan terbatas yang diberikan kepada peserta 

magang, dan mekanisme umpan balik yang tidak memadai. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun program magang memiliki potensi yang besar, realisasi manfaat tersebut 

sangat bergantung pada kualitas supervisi dan penyampaian pelatihan. 

Kualitas pelatihan tempat kerja menjadi faktor determinan yang krusial dalam 

memaksimalkan transferabilitas pembelajaran dan pengembangan kompetensi. Penelitian 

menunjukkan bahwa metodologi pelatihan terstruktur yang menggabungkan kualitas konten, 

desain instruksional, dan pembelajaran terprogram dapat secara signifikan meningkatkan 

efektivitas pelatihan. Model kerangka CIP-R (Context, Input, Process, and Recommendation) 

yang dikembangkan untuk pembelajaran tempat kerja menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

digital dalam penyampaian pelatihan dapat secara dramatis meningkatkan hasil pembelajaran. 

Hal ini sangat relevan dalam konteks tempat kerja modern dimana literasi teknologi menjadi 

komponen esensial dari kompetensi profesional. 

Pelatih tempat kerja bersertifikat memiliki keunggulan kompetitif dalam 

menyampaikan program pelatihan yang efektif karena mereka dilengkapi dengan pemahaman 

sistematis tentang prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa, metodologi desain 

instruksional, dan teknik penilaian. Program Pelatih Bersertifikat Google, misalnya, 

memberikan pelatihan komprehensif dalam menciptakan dan menyampaikan rencana pelatihan 

yang menginspirasi, mengembangkan integrasi teknologi yang transformatif, dan membangun 

hubungan interpersonal yang efektif yang penting untuk penyampaian pelatihan yang sukses. 

Pelatih yang tersertifikasi juga diwajibkan untuk mempertahankan pengembangan profesional 

berkelanjutan melalui proses resertifikasi reguler, memastikan bahwa mereka tetap mengikuti 

praktik terbaik terkini dan perkembangan teknologi. 

Bukti empiris menunjukkan korelasi yang kuat antara kualitas pelatihan dan hasil 

kinerja karyawan. Dalam studi yang melibatkan 237 karyawan penuh waktu dari institusi 

akademik dan bisnis, ditemukan bahwa 86,8% dari mereka yang menerima pelatihan terkini 

memiliki sikap paling positif terhadap pelatihan, dengan koefisien korelasi yang signifikan (γ 

= .293, p < .05). Lebih mencolok lagi, 80% dari mereka yang memiliki sikap pelatihan negatif 

juga memiliki pandangan negatif terhadap kemahiran mereka (γ = .465, p < .000). Temuan ini 

mengkonfirmasi bahwa pengalaman pelatihan berkualitas tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis, tetapi juga secara fundamental membentuk sikap dan persepsi diri terhadap 

kemampuan profesional. 

Efektivitas pelatihan tempat kerja juga dipengaruhi oleh faktor organisasional dan 

konteks lingkungan. Penelitian mengungkapkan bahwa penilaian kebutuhan pelatihan dan 

ketersediaan sumber daya pelatihan memiliki efek signifikan pada kinerja karyawan, sementara 

persepsi karyawan terhadap pelatihan tidak menjadi determinan utama tingkat kinerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas objektif penyampaian pelatihan dan kecukupan sumber daya 
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lebih penting daripada persepsi subjektif, menekankan pentingnya kompetensi profesional dari 

pelatih dalam merancang dan mengimplementasikan program pelatihan yang efektif. 

Dalam konteks Indonesia, kesenjangan antara persiapan akademik dan kebutuhan 

industri menjadi sangat menonjol karena perubahan teknologi yang cepat dan lanskap bisnis 

yang berkembang. Banyak lulusan memasuki dunia kerja dengan fondasi teoretis yang kuat 

namun kurang memiliki keterampilan praktis dan kesiapan kerja. Program magang yang 

dilengkapi dengan pelatih tempat kerja bersertifikat dapat berfungsi sebagai intervensi kritis 

yang menjembatani kesenjangan ini melalui pengalaman belajar terstruktur yang 

menggabungkan pemahaman teoretis dengan penerapan langsung dalam pengaturan dunia 

nyata. 

Sertifikasi profesional untuk pelatih tempat kerja juga penting dari perspektif jaminan 

kualitas dan standardisasi. Pelatih bersertifikat harus mendemonstrasikan kompetensi dalam 

berbagai area termasuk desain pelatihan, metodologi penyampaian, teknik penilaian, dan 

proses perbaikan berkelanjutan. Program sertifikasi seperti Certified Professional in Training 

Management (CPTM) fokus pada keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk 

menyelaraskan rencana pembelajaran dan pengembangan dengan tujuan organisasional. 

Demikian pula, program SHRM Certified Professional menekankan kompetensi manajemen 

sumber daya manusia yang esensial untuk fasilitasi pembelajaran tempat kerja yang efektif. 

Transformasi digital dalam pembelajaran tempat kerja menambah kompleksitas 

sekaligus peluang dalam penyampaian pelatihan. Pelatih tempat kerja modern perlu kompeten 

dalam memanfaatkan platform digital, lingkungan pembelajaran virtual, dan metode 

instruksional yang ditingkatkan teknologi untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran. 

Google Career Certificates dan program serupa menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang 

dirancang dengan baik dapat memberikan keterampilan siap kerja yang sebanding dengan 

pelatihan berbasis kelas tradisional, asalkan desain instruksional dan metodologi penyampaian 

dieksekusi dengan benar. 

Dampak dari pelatihan berkualitas meluas melampaui pengembangan kompetensi 

individual menuju perbaikan kinerja organisasional. Organisasi yang berinvestasi dalam 

pelatih tempat kerja bersertifikat mengalami tingkat pergantian yang lebih rendah, kepuasan 

karyawan yang lebih tinggi, produktivitas yang meningkat, dan keunggulan kompetitif yang 

ditingkatkan. Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang efektif tidak hanya 

mengembangkan keterampilan teknis tetapi juga memupuk budaya organisasi yang positif, 

meningkatkan keterlibatan karyawan, dan membangun kemampuan kompetitif berkelanjutan 

yang kritis untuk kesuksesan bisnis jangka panjang. 

Memaksimalkan pengembangan kompetensi magang melalui pelatih tempat kerja 

bersertifikat juga mengatasi kebutuhan masyarakat yang lebih luas untuk pengembangan 

tenaga kerja terampil. Dalam era ekonomi digital, permintaan untuk pekerja dengan keahlian 

teknis dan keterampilan lunak terus meningkat. Program magang berkualitas yang dibimbing 

oleh pelatih profesional dapat menghasilkan lulusan yang siap untuk kontribusi langsung di 

tempat kerja, mengurangi waktu orientasi, biaya pelatihan, dan kesenjangan produktivitas yang 

biasanya terkait dengan karyawan baru. 

Strategi implementasi untuk memaksimalkan kompetensi magang melalui sertifikasi 

pelatih tempat kerja memerlukan pendekatan sistematis yang mencakup seleksi pelatih, proses 

sertifikasi, pengembangan profesional berkelanjutan, dan pemantauan kinerja. Pelatih harus 
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dilengkapi dengan kompetensi dalam psikologi pembelajaran orang dewasa, metodologi 

instruksional yang beragam, integrasi teknologi, teknik penilaian dan evaluasi, dan 

keterampilan mentoring. Mekanisme penilaian dan umpan balik reguler perlu ditetapkan untuk 

memastikan perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pelatihan dan hasil pembelajaran. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi kebutuhan kritis dalam 

meningkatkan kualitas pengalaman magang melalui pengembangan pelatih tempat kerja 

bersertifikat. Program ini akan fokus pada membangun kompetensi pelatih yang esensial untuk 

supervisi magang yang efektif, termasuk desain pembelajaran terstruktur, teknik mentoring, 

metodologi penilaian, dan sistem penyampaian umpan balik. Hasil yang diharapkan mencakup 

peningkatan pengalaman belajar untuk peserta magang, pengembangan kompetensi yang lebih 

baik, kesiapan kerja yang lebih baik, dan pada akhirnya hasil kerja yang lebih baik untuk 

peserta program. 

Signifikansi dari inisiatif ini meluas melampaui peserta langsung menuju dampak yang 

lebih luas pada kolaborasi pendidikan-industri, pengembangan tenaga kerja, dan daya saing 

ekonomi. Dengan menetapkan standar untuk sertifikasi pelatih tempat kerja dan 

mendemonstrasikan efektivitas dalam memaksimalkan hasil magang, program ini dapat 

berfungsi sebagai model untuk replikasi di berbagai industri dan institusi pendidikan, 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas keseluruhan program pembelajaran 

eksperiential dalam konteks Indonesia. 

 

METODE 
 

Pendekatan dan Strategi Pembelajaran 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan berbasis 

kompetensi dengan metode pembelajaran interaktif terpadu yang dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan pelatih secara komprehensif dan berkelanjutan. Pendekatan ini 

dipilih untuk memfasilitasi penguasaan kompetensi pelatih yang esensial melalui kombinasi 

pemahaman teoritis, penerapan praktis, dan pembelajaran sejawat yang dapat langsung 

diterapkan dalam lingkungan kerja. 

 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan di auditorium atau ruang pelatihan yang memiliki kapasitas 

optimal untuk 40 peserta dengan fasilitas teknologi yang memadai, selama 2,5 jam efektif 

(08.30-11.00 WIB). Pemilihan sesi pagi bertujuan untuk memaksimalkan kesiagaan kognitif 

dan penyerapan pembelajaran peserta. Pengaturan venue menggunakan konfigurasi bentuk U 

dengan ruang diskusi terpisah untuk aktivitas kelompok kecil, dilengkapi dengan peralatan 

audio-visual, papan tulis interaktif, dan koneksi internet stabil untuk komponen pembelajaran 

digital. 

 

Karakteristik dan Kriteria Peserta 

Peserta terdiri dari 40 profesional yang dipilih berdasarkan pengambilan sampel 

bertujuan dengan kriteria: (1) memiliki pengalaman minimum 2 tahun dalam peran supervisi 

atau pelatihan; (2) saat ini terlibat atau akan terlibat dalam supervisi program magang; (3) 

memiliki komitmen untuk menerapkan kompetensi yang dipelajari; dan (4) representasi dari 
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berbagai industri untuk memastikan penyerbukan silang praktik terbaik. Komposisi peserta 

meliputi praktisi SDM (30%), supervisor departemen (35%), penghubung akademis (20%), 

dan koordinator pelatihan (15%) untuk memastikan perspektif holistik dalam pengembangan 

pelatih. 

 

Metode Pembelajaran 

Kegiatan menggunakan model pembelajaran 70-20-10: 70% pembelajaran 

eksperiential melalui aktivitas praktik langsung, bermain peran, dan latihan simulasi; 20% 

pembelajaran sosial melalui diskusi sejawat, berbagi pengetahuan, dan pemecahan masalah 

kolaboratif; dan 10% instruksi formal melalui presentasi terarah dan demonstrasi ahli. 

Pendekatan ini memastikan keterlibatan maksimal dan penerapan praktis sambil 

mengakomodasi preferensi belajar yang beragam dari 40 partisipan. 

 

Instrumen dan Perangkat 

Workshop menggunakan Kerangka Kompetensi Pelatih yang komprehensif, Daftar 

Periksa Keunggulan Mentoring, Panduan Perangkat Pelatihan Digital, dan Template Portofolio 

Penilaian. Peserta menerima Buku Panduan Sertifikasi Pelatih Tempat Kerja yang berisi 

panduan referensi cepat, contoh praktik terbaik, tips pemecahan masalah, dan direktori sumber 

daya. Komponen digital mencakup akses ke platform pembelajaran daring untuk sumber daya 

tindak lanjut dan jejaring komunitas. 

 

Manajemen Kelompok dan Interaksi 

Dengan 40 peserta, manajemen kelompok yang efektif menjadi kritis untuk 

keberhasilan pembelajaran. Peserta dibagi dalam 8 kelompok heterogen (5 orang per 

kelompok) berdasarkan latar belakang industri dan tingkat pengalaman untuk memaksimalkan 

peluang pembelajaran silang. Setiap kelompok diberikan peran fasilitator bergilir untuk 

mendorong partisipasi aktif dan pengembangan kepemimpinan. Manajemen waktu dijaga ketat 

dengan sinyal yang jelas dan protokol transisi untuk memastikan alur yang lancar antar 

aktivitas. 

 

Teknologi dan Integrasi Platform 

Kegiatan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar dan 

mensimulasikan lingkungan pelatihan tempat kerja modern. Polling interaktif digunakan untuk 

umpan balik real-time dan pengukuran keterlibatan. Alat kolaborasi digital memfasilitasi sesi 

diskusi virtual dan berbagi sumber daya. Kemampuan konferensi video tersedia untuk masukan 

ahli jarak jauh atau kunjungan perusahaan virtual jika diperlukan. Pasca-workshop, peserta 

mendapat akses ke portal pembelajaran khusus untuk pembelajaran berkelanjutan dan jejaring 

sejawat. 

 

Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi menggunakan pendekatan multi-dimensi: penilaian kompetensi pra-pasca 

untuk mengukur perolehan pengetahuan, demonstrasi keterampilan selama aktivitas workshop 

untuk menilai penerapan praktis, evaluasi sejawat dari kerja kelompok untuk mengukur 

efektivitas kolaborasi, dan survei kepuasan untuk menangkap kualitas pengalaman belajar. 
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Mekanisme umpan balik 360 derajat diterapkan dimana peserta mengevaluasi baik anggota 

kelompok mereka maupun fasilitator untuk penilaian pembelajaran yang komprehensif. 

 

Sertifikasi dan Tindak Lanjut 

Peserta yang berhasil menyelesaikan workshop dan mendemonstrasikan kompetensi 

yang diperlukan menerima Sertifikasi Pelatih Tempat Kerja yang mencakup lencana digital, 

transkrip kompetensi, dan kredit pendidikan berkelanjutan. Sertifikasi berlaku selama 2 tahun 

dengan persyaratan perpanjangan meliputi aktivitas pengembangan profesional dan portofolio 

penyampaian pelatihan. Mekanisme tindak lanjut mencakup pertemuan virtual bulanan, 

penyegaran keterampilan triwulanan, dan pembaruan kompetensi tahunan untuk memastikan 

pertumbuhan profesional yang berkelanjutan. 

 

Keberlanjutan dan Pengembangan Berkelanjutan 

Keberlanjutan program dipastikan melalui pembentukan Jaringan Alumni Pelatih 

Bersertifikat yang memfasilitasi berbagi pengetahuan berkelanjutan, dokumentasi praktik 

terbaik, dan mentoring sejawat. Komponen pelatihan pelatih tertanam dalam program dimana 

performer terbaik dapat menjadi fasilitator bersertifikat untuk sesi masa depan. Perpustakaan 

sumber daya digital terus diperbarui dengan alat, teknik, dan temuan penelitian baru untuk 

mendukung pendekatan pembelajaran seumur hidup. 

 

Metrik Keberhasilan dan Pengukuran Dampak 

Keberhasilan program diukur melalui hasil pembelajaran langsung (peningkatan 

pengetahuan ≥40%, demonstrasi keterampilan ≥80%), efektivitas implementasi (perbaikan 

penyampaian pelatihan dalam 3 bulan), peningkatan kualitas magang (skor kepuasan intern dan 

pencapaian kompetensi), dan dampak organisasional (pengurangan biaya pelatihan, 

peningkatan retensi intern, peningkatan kemampuan kerja lulusan). Pelacakan jangka panjang 

dilakukan untuk menilai kemajuan karier pelatih bersertifikat dan perhitungan ROI untuk 

organisasi partisipan. Program ini dirancang sebagai model yang dapat diskalakan dan 

direplikasi di berbagai konteks sambil mempertahankan standar kualitas dan efektivitas 

pembelajaran, berkontribusi signifikan terhadap pengembangan profesional pelatih tempat 

kerja dan perbaikan keseluruhan kualitas program magang di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Laporan Hasil Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pelatih di Tempat Kerja 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Maksimalisasi Kompetensi Peserta 

Magang melalui Strategi Sertifikasi Pelatih di Tempat Kerja" telah berhasil dilaksanakan di 

Auditorium Learning Center dengan tingkat partisipasi mencapai 97,5% (39 dari 40 peserta 

terdaftar). Satu peserta berhalangan hadir karena rapat mendadak, namun mendapatkan 

kompensasi melalui rekaman sesi dan konsultasi individual. 

 

Profil Peserta dan Analisis Keterlibatan 

Komposisi peserta yang hadir terdiri dari praktisi SDM (31%), supervisor departemen 

(33%), penghubung akademis (21%), dan koordinator pelatihan (15%), menunjukkan 
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representasi yang seimbang sesuai target demografis. Rata-rata pengalaman kerja peserta 

adalah 6,8 tahun dengan 4,2 tahun pengalaman dalam peran pelatihan atau supervisi. 

Distribusi usia berkisar 28-45 tahun dengan 64% peserta berada dalam kategori 

profesional milenial yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap metodologi 

pembelajaran digital. Tingkat keterlibatan selama workshop mencapai 94% berdasarkan metrik 

partisipasi aktif, dengan sesi interaktif menunjukkan tingkat respons tertinggi (98%). 

 

Penilaian Kompetensi Awal dan Analisis Kesenjangan Pengetahuan 

Hasil penilaian mandiri kompetensi pelatih menunjukkan bahwa peserta memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang beragam dalam berbagai dimensi kompetensi. Kemampuan 

desain instruksional memperoleh skor rata-rata 3,2 dari skala 5,0, menunjukkan pemahaman 

sedang namun penerapan praktis yang terbatas. 

Keterampilan fasilitasi menunjukkan skor tertinggi (3,7), mencerminkan pengalaman 

yang ada dalam kepemimpinan rapat dan manajemen tim. Kemampuan mentoring memperoleh 

skor 2,9, mengindikasikan ruang perbaikan yang signifikan dalam pendekatan mentoring 

terstruktur. Integrasi teknologi menunjukkan skor terendah (2,4), menyoroti kesenjangan kritis 

dalam pemanfaatan alat pembelajaran digital yang sangat relevan untuk pelatihan tempat kerja 

modern. 

 

Hasil Pembelajaran dari Sesi Dasar 

Sesi prinsip-prinsip fundamental pelatihan tempat kerja menghasilkan perubahan 

dramatis dalam pemahaman tentang psikologi pembelajaran orang dewasa dan penerapan 

andragogi. Kuis pra-sesi menunjukkan bahwa hanya 32% peserta familiar dengan implikasi 

keragaman gaya belajar untuk desain pelatihan. 

Penilaian pasca-sesi menunjukkan peningkatan menjadi 87%, dengan kekuatan khusus 

dalam memahami teori motivasi (92% akurasi) dan mekanisme transfer keterampilan (84% 

akurasi). Analisis studi kasus mengungkapkan bahwa peserta berhasil mengidentifikasi rata-

rata 8,5 faktor keberhasilan kritis dari 10 yang ditargetkan, menunjukkan peningkatan 

kemampuan analitis dalam evaluasi pelatihan. 

 

Hasil Workshop Keunggulan Mentoring 

Latihan bermain peran dalam sesi mentoring magang menghasilkan peningkatan 

terukur dalam kualitas percakapan mentoring. Skenario awal menunjukkan bahwa 67% peserta 

menggunakan pendekatan direktif tradisional dengan penerapan teknik coaching yang terbatas. 

Setelah pembelajaran terstruktur dan sesi praktik, 91% peserta berhasil 

mendemonstrasikan pendekatan mentoring kolaboratif dengan teknik bertanya yang efektif dan 

keterampilan mendengarkan aktif. Penerapan kerangka penetapan tujuan menunjukkan tingkat 

keberhasilan 89% dalam menciptakan objektif SMART untuk intern hipotetis. Kualitas 

pemberian umpan balik meningkat signifikan, dengan 94% peserta mampu memberikan umpan 

balik konstruktif yang spesifik, dapat ditindaklanjuti, dan mendorong. 

 

Integrasi Digital dan Penguasaan Penilaian 

Sesi praktik langsung dengan alat pelatihan digital menghasilkan transformasi luar 

biasa dalam kepercayaan diri teknologi dan kemampuan pemanfaatan. Penilaian awal 
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menunjukkan bahwa hanya 28% peserta secara rutin menggunakan alat digital dalam 

penyampaian pelatihan. 

Kesimpulan workshop menunjukkan bahwa 86% peserta berkomitmen untuk 

mengintegrasikan minimal 3 alat digital dalam program pelatihan mendatang. Keterampilan 

navigasi Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) meningkat dari 35% kemahiran menjadi 

82% kompetensi fungsional. Pengembangan portofolio penilaian menunjukkan kreativitas dan 

penerapan praktis yang mengesankan, dengan 15 dari 39 peserta menciptakan kerangka 

penilaian inovatif yang dapat segera diterapkan. 

 

 

Kualitas Peta Jalan Pengembangan Pelatih Personal 

Sesi perencanaan tindakan menghasilkan peta jalan pengembangan yang komprehensif 

dan realistis dari seluruh partisipan. Rata-rata peta jalan berisi 6,4 tujuan pengembangan 

spesifik dengan jadwal yang jelas dan metrik keberhasilan. 

Area yang paling sering ditargetkan meliputi peningkatan kompetensi digital (74% 

peserta), pengembangan keterampilan mentoring terstruktur (69% peserta), dan perbaikan 

metodologi penilaian (61% peserta). Penilaian kualitas peta jalan oleh panel ahli memberikan 

skor rata-rata 4,2 dari 5,0, dengan apresiasi khusus untuk spesifisitas dan keterukuran tindakan 

yang diusulkan. 

 

Tingkat Kepuasan dan Evaluasi Pengalaman Belajar 

Kepuasan partisipan mencapai 4,6 dari skala 5,0, dengan aspek penerapan praktis 

memperoleh rating tertinggi (4,8). Keragaman metode dan pendekatan interaktif mendapat 

apresiasi khusus dengan skor 4,7, sementara kecukupan durasi memperoleh skor 4,3. 

Umpan balik kualitatif mengungkapkan bahwa 92% peserta merasa jauh lebih percaya 

diri dalam peran pelatih, dengan 87% menyatakan bahwa workshop melebihi ekspektasi. 

Komponen integrasi teknologi memperoleh respons positif dari 94% peserta, meskipun 

beberapa partisipan menginginkan waktu tambahan untuk praktik langsung. 

 

Pembahasan 

Efektivitas Pendekatan Pelatihan Berbasis Kompetensi 

Hasil workshop mengkonfirmasi superioritas pendekatan pelatihan berbasis 

kompetensi dalam mengembangkan kemampuan praktis yang dapat langsung diterapkan. 

Peningkatan dramatis dalam kualitas percakapan mentoring (dari 67% pendekatan direktif 

menjadi 91% pendekatan kolaboratif) menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi 

terstruktur dapat dengan cepat mengubah pola perilaku ketika didukung dengan metodologi 

pembelajaran yang tepat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian tentang pembelajaran orang dewasa yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berfokus kompetensi menghasilkan tingkat retensi yang lebih 

tinggi dan transfer pembelajaran yang lebih baik dibandingkan pendekatan berbasis 

pengetahuan. Penilaian kompetensi awal yang komprehensif terbukti kritis dalam merancang 

intervensi tertarget yang mengatasi kebutuhan spesifik partisipan. 
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Dampak Pembelajaran Interaktif Terpadu pada Pengembangan Keterampilan 

Penggunaan model pembelajaran 70-20-10 terbukti sangat efektif dalam memfasilitasi 

pengembangan keterampilan yang komprehensif. Komponen pembelajaran experiential (70%) 

melalui latihan bermain peran dan simulasi menghasilkan perubahan perilaku yang nyata, 

seperti yang terlihat dalam peningkatan percakapan mentoring dan pengembangan kerangka 

penilaian. 

Komponen pembelajaran sosial (20%) melalui diskusi kelompok dan pemecahan 

masalah kolaboratif memfasilitasi berbagi pengetahuan yang berharga, terutama dalam 

pertukaran praktik terbaik lintas industri. Pendekatan interaktif dengan 8 kelompok masing-

masing 5 orang menciptakan lingkungan pembelajaran optimal yang menyeimbangkan 

perhatian individual dengan dinamika kelompok. 

 

Dampak Transformasi Digital pada Kemampuan Pelatih 

Transformasi luar biasa dalam kepercayaan diri alat digital (dari 28% penggunaan 

reguler menjadi 86% komitmen untuk integrasi) mengindikasikan bahwa paparan terstruktur 

yang dikombinasikan dengan praktik langsung dapat secara dramatis mempercepat adopsi 

digital. Hal ini sangat signifikan mengingat bahwa pelatihan tempat kerja modern semakin 

memerlukan literasi digital untuk penyampaian yang efektif. 

Peningkatan kemahiran LMS dari 35% menjadi 82% menunjukkan bahwa pelatihan 

terfokus dapat dengan cepat menjembatani kesenjangan teknologi yang sebelumnya 

dipersepsikan sebagai hambatan. Komponen integrasi digital juga mengungkap potensi 

inovatif partisipan ketika disediakan alat dan kerangka kerja yang tepat. 

 

Kualitas Perencanaan Pengembangan Personal 

Komprehensivitas dan realisme Peta Jalan Pengembangan Pelatih Personal (rata-rata 

6,4 tujuan spesifik dengan skor panel ahli 4,2/5,0) menunjukkan bahwa partisipan 

mengembangkan pemahaman yang tulus tentang kebutuhan pengembangan mereka dan jalur 

praktis untuk mengatasinya. Fokus pada peningkatan kompetensi digital (74% peserta) 

mencerminkan kesadaran tentang pentingnya integrasi teknologi dalam penyampaian pelatihan 

modern. 

Proses perencanaan berkualitas juga menunjukkan internalisasi yang berhasil dari 

kerangka kompetensi yang diperkenalkan selama workshop. Spesifisitas dan keterukuran 

tindakan yang diusulkan menunjukkan bahwa partisipan mampu menerapkan pendekatan 

sistematis untuk pengembangan profesional mereka sendiri. 

 

Pembelajaran Lintas Industri dan Transfer Pengetahuan 

Keragaman dalam latar belakang partisipan (SDM, supervisor, penghubung akademis, 

koordinator pelatihan) terbukti menghasilkan penyerbukan silang ide dan pendekatan yang 

kaya. Industri yang berbeda berkontribusi perspektif unik yang memperkaya pengalaman 

belajar keseluruhan. Penghubung akademis memberikan landasan teoritis, sementara 

supervisor industri berkontribusi wawasan praktis tentang tantangan dunia nyata. 

Pola transfer pengetahuan yang diamati selama workshop menunjukkan bahwa 

partisipan secara aktif mengadaptasi konsep dari industri lain untuk konteks spesifik mereka. 
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Model pembelajaran lintas industri ini dapat berfungsi sebagai cetak biru untuk program 

pengembangan profesional masa depan. 

 

Faktor Keberlanjutan dan Potensi Dampak Jangka Panjang 

Tingkat komitmen tinggi yang didemonstrasikan melalui pengembangan peta jalan dan 

skor kepuasan (4,6/5,0) menunjukkan potensi kuat untuk implementasi berkelanjutan dari 

kompetensi yang dipelajari. Komitmen integrasi alat digital (86% peserta) sangat menjanjikan 

karena adopsi teknologi biasanya menghasilkan perbaikan yang terlihat yang memperkuat 

penggunaan berkelanjutan. 

Fokus peningkatan metodologi penilaian (61% peserta) menunjukkan pendekatan 

sistematis untuk mengukur dan meningkatkan efektivitas pelatihan. Pembentukan Jaringan 

Alumni Pelatih Bersertifikat melalui workshop menyediakan infrastruktur untuk berbagi 

pengetahuan berkelanjutan dan dukungan sebaya. 

Implikasi Strategis untuk Pengembangan Profesional 

Keberhasilan workshop mendemonstrasikan viabilitas pelatihan intensif berbasis 

kompetensi untuk pengembangan kemampuan cepat dalam peran pelatih. Model ini dapat 

diskalakan untuk kebutuhan pengembangan profesional lainnya, terutama dalam area di mana 

penerapan keterampilan praktis kritis untuk keberhasilan. 

Hasil juga menyoroti pentingnya mengatasi kesenjangan teknologi dalam program 

pengembangan profesional. Literasi digital semakin menjadi prasyarat untuk efektivitas dalam 

peran pelatihan, dan pendekatan terstruktur untuk membangun kemampuan ini penting untuk 

mempertahankan relevansi di tempat kerja modern. 

Program ini menetapkan fondasi untuk pendekatan sistematis dalam pengembangan 

pelatih tempat kerja yang dapat berkontribusi signifikan terhadap perbaikan keseluruhan dalam 

kualitas magang dan kemampuan kerja lulusan. Pelatih bersertifikat yang dihasilkan melalui 

program ini diharapkan dapat menciptakan dampak positif pada ratusan intern masa depan, 

menghasilkan efek pengganda substansial untuk inisiatif pengembangan tenaga kerja di 

Indonesia. 

 

  
Gambar 1. Kegiatan pengembangan kompetensi 

 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat "Maksimalisasi Kompetensi Peserta Magang melalui Strategi 

Sertifikasi Pelatih di Tempat Kerja" telah berhasil mencapai transformasi signifikan dalam 

kemampuan pelatih dengan tingkat partisipasi 97,5% dan tingkat keterlibatan 94%. Pendekatan 
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pelatihan berbasis kompetensi menggunakan model 70-20-10 terbukti sangat efektif, 

menghasilkan peningkatan dramatis dalam keterampilan mentoring dari 67% pendekatan 

direktif menjadi 91% pendekatan kolaboratif, serta peningkatan kepercayaan diri integrasi 

digital dari 28% menjadi 86%. Workshop berhasil mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan 

kritis dalam desain instruksional, keterampilan fasilitasi, kemampuan mentoring, dan integrasi 

teknologi. Penilaian awal menunjukkan integrasi teknologi sebagai area dengan skor terendah 

(2,4/5,0), namun sesi praktik langsung menghasilkan 82% kompetensi fungsional dalam 

pemanfaatan sistem manajemen pembelajaran. Peta Jalan Pengembangan Pelatih Personal 

yang komprehensif (rata-rata 6,4 tujuan spesifik) dengan skor panel ahli 4,2/5,0 menunjukkan 

internalisasi yang berhasil dari kerangka kompetensi. Tingkat kepuasan mencapai 4,6/5,0 

dengan penerapan praktis sebagai kekuatan utama. Pola pembelajaran lintas industri 

menghasilkan transfer pengetahuan yang kaya dan kerangka penilaian yang inovatif. 

Pembentukan Jaringan Alumni Pelatih Bersertifikat dan komitmen untuk implementasi (86% 

peserta) menunjukkan potensi keberlanjutan yang kuat. Kegiatan ini membuktikan bahwa 

pelatihan intensif berbasis kompetensi dapat dengan cepat mengembangkan kemampuan 

pelatih tempat kerja, menciptakan efek pengganda untuk peningkatan kualitas magang dan 

peningkatan kemampuan kerja lulusan dalam ekosistem pengembangan tenaga kerja Indonesia. 
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